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ABSTRACT

This research aims to study the influence of water content of the biogas production from sheep
feces. The method used in this study is the experimental method using a completely randomized
design, with 3 treatments (Pl : sheep faeces substrate water content 4oo/; pz : stieep ieces substrate
water content 60yo, P3 : sheep feces substrate water content 80%) and repeated three times. Variable
observed was the production of biogas, and production of sludge. The results showed that the
treatment significantly affected the production of biogas, to know the differences among the
treatments performed Duncan's test, which showed that the P2 (sheep faeces substrate water content
6070) produced the highest biogas production (o.7sm3). The treatment not significantly affected the
production of sludge (14,42 - 1a,87 kg).
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PENDAHULUAN

Pemilihan metode pengolahan limbah tergantung dari karakteristik limbah yang akan
diolah, salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengolah limbah peternakan domba
dalarn hal ini feses domba, yaitu mengolahnya menjadi biogas. Proses pernbentukan biogas
dapat dilakukan dengan memperhatikan beberapa factor yang mempengaruhi produksi biogas-
Faktor-faktor tersebut adalah nisbah CAli bahan organic yang akan diolah, kandungan
mikroorganisme, kadar air, pH, temperature (Markel,J.A.1981). Proses pembentukan biogas
pada saat ini umumnya dilakukan menggunakan digester dengan fermentasi anaerob basah-
Teknologi ini memiliki kelemahan diantaranya menggunakan air yang cukup banyaL,
sehingga membutuhkan digester yang cukup besar. Selain itu jugi dfterlukan tahipm
pretreatment (pencairan substrat), penanganan substrat dalam digester (proses pengadukan),
serta penanganan limbah sludge cair yang tidak mudah {Zaher,2007). Kebutghan air dalm
jutnluh banyak akan menjadi masalah, terutama di daerah yang kurang tersedia air dalm
junlah banyak, untuk mengatasi permasalahan tersebut, produksi bio[as dapat dilakuka
melalui fermentasi anaerob secara kering.

Fermentasi anaerob kering, akan memberikan kelebihan diantaranya kapasitas digec
yang diperlukan lebih_ kecil, volume bahan organik yang digunakan iebih'banyak, 

-tid*
memerlukan penambahan au, dan penanganan lebih mudah (Oleszkiewicz and poggi-
varaldo, 1997). Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi proses
biogas dengan fermentasi anaerob basah sama dengan rattor-iatto. yurg
proses pembentukan biogas dengan fermentasi anaerob kering. Dalam penetiiian ini
yang dipilih adalah pengaruh berbagai kadar air substrat. Menurut Eliiabeth C.price and
N. cheremisinof (1981) yang rnenyatakan bahwa variasi kadar air 36 - 99%
meningkatkan produksi biogas sampai 6700/o. Peningkatan paling memgngkinkan
pada kadar air antara 60 - 78oA, dan tidak disarankan untut kadar air yaig lebih
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Menuntt oleszkiewicr-*l Poggi-varald-o, (1997), sebaiknya pada fermentasi anaerobikkering menganduns_!flran kerin!"sekitar zo-ioolr,r"rr, ,rurtrat dengan kandungan bahankering lebih dari 507o meme.t"ut un penarnbahan air. Fennentasi anaerob kering selainmenghasilkan biogas juga menghasilkan r1ugq. il; ffi, ai**faatkan ,.uugui pupukorganic' Bahan organic yang diolah baik melalu-i pior.", ieilentasi aerob maupun fermentasianaerob mengalami penyusutan dikarenakan t.ii.airv.-^iior., penguraian,. pada prosespengomposan feses kerinci mengarami penyusutan antara 3,7:i; :\17;ri'i'Hirsmy,v danYuli,A.H, 200g) Demikian juga- rnenurut Benito,A.x; vuh,a u;. Euris,T.N{ (200g) yangmenyatakan produksi kompos dan limbah pasar traiisional rienca pai 25o/dari Iimbah segar.

MATERI DAN METODB I

Bahan penelitian yang digunakan adalah kotoran domba dan air, alat penelitian yangdigunakan seperangkat digester rirtuk fermentasi anaerob kering, seperangkat peralatan unhrkmengukur kadar air, timbangan- Metode yang digunakan datam penelitian ini adalah metodeeksperimen, menggunaku, iun.*gan acak l.dkil ;;rr; 3 perlakuan (pr : kadar airsubstrat kotoran domba 40yo,P2I kudu, air s,ibrtiat r.ot"*n domba 6oyo,p3: kadar airsubstrat kotoran domba 80%) dan diulang tiga kali. t;s* pLrcr*r.an biogas menggrurakanteknik fermentasi anaerob kenng Peubal yang diamati aoatatr produksi biogas, dan produksi
;|}ffir#ilSmen8etahui 

penlaruh p..r"t,*:r, J"";;;;,o".oleh dianallsis Jengan sidik
Prosedur pembenftrkan Biogas :

1' Menganalisis kadariir kotoran domba yang akan digunakan, kemudian menentukankadar air dari masing-masing perlakuan.
2' 

Xiffi::,,- 
kotorandomba ian menambahkan air sesuai kadar air dari rnasing-masing

3 Menginkubasi kotoran dornba tersebut pada digester selama 30 riari
I Mengukur produksi biogas yang dihasilkan
5. Mengukur produksi sludge yan! Omasftan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan terhadap produksi Biogas.
Berdasarkan hasil pengamatan^ dan pengukurin- selama penelitian diperoleh data rata-rataproduksi biogas selama 30 hari y*g iir{itun puau tuu.i tl-'^'

Tabel 1. Data Rata-rata produksi Biogas.

l

I

.)

perlakuan

Pr "'m"..
P2 0'55

P3 9'71
0,56

Berdasarkan tabel l, terlihat bahwa ada perbedaan^hasil r?t?lataproduksi biogas.Perlakuan P2 menghasilkan rata-rata tertinggi, yritu ofi;r'oiituti p3 sebesar 0,56 m, danterendah Pl sebesar 0,55 m3. untuk *.ng:qri -besarnya. 
pengaruh antar perrakuan,dilakukan analisis sidik ragam dan uji o*run, dan hasilnya disalrkan pada Tabel 2.
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Tabel2. Hasil Uji Duncan Produksi Biogas
I

P2 0,75
P3 0,56
Pl 0,55

Keterangan . Huruf yang sama kearah vertical pada kolom signifikansi menunjukkm tidak
berbeda nyata

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar air berpengaruh nyata terhadap Fofr*ri
biogas danperlakuan P2 (kadar air 600/o) menghasilkan produksi biogas terbaik 10J5 n\ hd
ini diduga kondisi kadar air substrat kotoran domba pada perlakuan P2 s€sd fuGD
persyaratan yang ditentukan dalam proses fermentasi anaerob kering, dan kondisi *flar
sesuai dengan kehidupan mikroorganisme (indigenous) yang mendegradasi baha q-i
pada substrat pembentuk biogas. Kondisi ini sejalan dengan pendapat Elizab€fr C ltir
(1981) yang menyatakan bahwa variasi kadar air 36 - 99% dapat meningkatkm trm*d
biogas sampai 670%. Peningkatan paling memungkinkan tercatat pada kadar air ffilf}*
78o/o, dan tidak disarankan untuk kadar air yang lebih tinggi. Demikian juga menunrt
oleszkiewicz and Poggi-varaldo, (1997), sebaiknya pada fermentasi anaeroht
mengandung bahan kering sekitar 2A-40o/o, namun substrat dengan kandungan bahn
lebih dari 507o memerlukan penambahan air.

Pengaruh Perlakuan terhadap Produksi Sludge
Berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran selama penelitian diperoleh data
produksi sludge selama 30 hari yang disajikan pada tabel 3.

Tabel3. Data rata-rata Produlci Sludge

Perlakuan Produksi Sl

b
b

P1

P2
P3

14,47
14,87
14.42

Berdasarkan tabel 3, terlihat bahwa ada perbedaan hasil rata-rata produksi
Perlakuan P2 menghasilkan rataiata tertinggi, yaitu 14,87 kg diikuti Pl sebesar 14,47
terendah P3 sebesar 14,42 kg. Untuk mengetahui besamya pengaruh antr
dilakukan analisis sidik ragam, hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa tr
substrat kotoran domba berpengaruh tidaknyata terhadap produksi sludge yang
Hal ini diduga proses fermentasi anaerob kering marghasilkan produk utama b€nrya
sludge merupakan hasil ikutan, sehingga produksi sludge tergantung dari vriri
organic yang digunakan sebagai bahan yang akan diuraikan dan produksi gas yang
Pada dasamya bahan organic yang mengalami proses penguraian akan
penyusutan, hal ini sejalan dengan pendapat Husmy,Y dan Yuli,A.H (2UlS)
menyatakan bahwa pada proses pengomposan feses kelinci mengalami penyu$tm
37,46 - 5l,23yo. Demikian juga menurut Benito,A.K; Yuli,A.H; Eulis,T.M (200S) 5q$,
menyatakan produksi kompos dari limbah pasar tradisional mencapu 25%dari timbah rej.,r;
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KESIMPULAN

I 
l#jrti,i;Tas tertinggi diperoleh dari perlakuan p2 (kadar
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arr substrat kotoran domba 60%)2' Produksi srudge yang dihasilkan dari perrakuan pr, p2 dan p3 antara 14,42 * 14"87 kg

., DAFTAR PUSTAKA

Benito,A.K; yuri,A.H; Euris,T.M .200g pengaruh-penggunoan. 
B.erbagai starter T,erhadap
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eun.*"JIrE;;;"n ,.t i*_Husmv,y dan yuri,A.H .2oos.';rr;rt'ip*aru, i)il"tilr)mn Ko*pos Dari FesesK e t i n c i Y an s D ipe t i h a ra P acta r 

" 
rc, nf u n;; ;;; :i;kHar Naslonal Teknoio grpeternakan dan_veterin"r. p*ui e'.*ritiun a*'iln*'"*u**- petemakan. BadanPenelitian dan Pengemuungu, P".tanian. Departemen pertanian.

I**''J*i ?lri;#:*riig 
ri'eioci wasres.avl publishing co*p*y, rNc, westport,

oleszkiewicz' l'A' and M' Poggi-varaldo. 1997. High-sorids anaerobic digestion aJ.mixedmunicipar and indusrriar wastes. J. Environ. d; i;r 0g7-rogz.Zaher usama" et ar. 2w. 1yra""a" ,),rrg, and Feiiriz", rr9* organik Municipar soridwaste' Deparr. of Biorogicd sy;t'.*, rngneerin; wurhingro, state Univesrity.
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